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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan beban kerja terhadap
kinerja pegawai. Hipotesis pada penelitian ini adalah ada pengaruh kompetensi dan beban kerja baik secara
parsial maupun secara simultan terhadap kinerja pegawai. Sampel yang digunakan pada penelitian ini
berjumlah 48 pegawai. Teknik pengumpulan data meliputi kegiatan observasi, dokumentasi dan angket.
Metode analisis data menggunakan pendekatan kuantitatif dengan bantuan alat statistik SPSS versi 21.0
untuk perhitungan model regresi linier. Hasil pengujian hipotesis pengaruh kompetensi terhadap kinerja
secara parsial menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja dengan kontribusi
sebesar 69,9%. Beban kerja berpengaruh positif terhadap kinerja dengan kontribusi sebesar 57,1%. Pengujian
hipotesis secara simultan menunjukkan kompetensi dan beban kerja secara bersama-sama berpengaruh secara
positif terhadap kinerja dengan kontribusi sebesar 76,7%, sedangkan sisanya sebesar 23,3% merupakan
variasi variabel lain yang tidak diteliti.

Kata kunci: beban kerja, kinerja pegawai, kompetensi

EVALUATION OF THE EFFECT OF COMPETENCE AND
WORKLOAD ON EMPLOYEE PERFORMANCE AT THE EDUCATION
OFFICE OF TANGGAMUS DISTRICT
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Abstract. The purpose of this study was to determine the effect of competence and workload on employee
performance. The hypothesis in this study is that there is an effect of competence and workload either
partially or simultaneously on employee performance. The sample used in this study amounted to 48
employees. Data collection techniques include observation, documentation and questionnaires. The data
analysis method used a quantitative approach with the help of SPSS statistical tool version 21.0 for the
calculation of the linear regression model. The results of testing the hypothesis of the influence of
competence on performance partially show that competence has a positive effect on performance with a
contribution of 69.9%. Workload has a positive effect on performance with a contribution of 57.1%.
Simultaneous hypothesis testing shows that competence and workload together have a positive effect on
performance with a contribution of 76.7%, while the remaining 23.3% is a variation of other variables not
examined.
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PENDAHULUAN

Pesatnya laju perkembangan
teknologi dewasa ini menuntut organisasi
untuk lebih dinamis, oleh karena itu
organisasi memerlukan sumber daya
manusia yang memiliki nilai yang kuat,
fleksibel dan dapat beradaptasi dengan
perubahan lingkungan, yaitu sumber daya
manusia yang mampu mengimbangi
dinamika tersebut. Sumber daya manusia
harus memiliki kapasitas yang dibangun di
atas pondasi yang kuat, yang sesuai dengan
tuntutan perkembangan zaman (Maskur et
al., 2020; Sakban et al., 2019; Syazali et al.,
2021).

Sumber daya manusia yang berbasis
kompetensi dapat meningkatkan kapasitas
dan membangun pondasi karena apabila
orang-orang yang bekerja dalam organisasi
memiliki kompetensi yang tepat sesuai
dengan tuntutan pekerjaannya, maka dia
akan mampu baik dari segi pengetahuan,
keterampilan maupun mental serta karakter
produktifnya. Dengan  memiliki  nilai
(value) yang kuat, mereka akan selalu siap
menghadapi  perubahan sesuai dengan
tuntutan organisasi tanpa menghilangkan
jati dirinya. Berdasarkan uraian di atas
jelaslah bahwa kompetensi merupakan
faktor penting dalam meningkatkan kinerja
pegawai pada suatu organisasi.

Beban kerja merupakan faktor lain
yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai
(Tjibrata et al., 2017). Peningkatan beban
kerja sangat besar pengaruhnya terhadap
kinerja karena dengan beban kerja yang
tinggi akan dapat memberikan kontribusi
positif bagi produktivitas organisasi secara
keseluruhan. Penelitian sebelumnya telah
meneliti beban kerja sebagai variabel,
pengaruh lingkungan kerja, kepuasan kerja
dan beban kerja terhadap kinerja pegawai
(Nabawi, 2019), Beban kerja merupakan
faktor lain yang dapat mempengaruhi
kinerja pegawai (Tjibrata et al., 2017).

28

Jurnal llmu Manajemen Saburai
VOL 7,NO 1, 2021

Peningkatan beban kerja sangat besar
pengaruhnya terhadap kinerja karena
dengan beban kerja yang tinggi akan dapat
memberikan  kontribusi  positif  bagi
produktivitas organisasi secara keseluruhan.
Penelitian sebelumnya telah meneliti beban
kerja sebagai variabel, pengaruh lingkungan
kerja, kepuasan kerja dan beban kerja
terhadap kinerja pegawai (Nabawi, 2019),
pengaruh beban Kkerja, lingkungan kerja,
dan stres kerja terhadap kinerja pegawai
PT.FIF Group (Ahmad et al., 2019). Namun
demikian, upaya peningkatan beban kerja
pegawai bukanlah merupakan hal yang
mudah, oleh karena itu pemimpin
dituntut untuk mampu terlibat secara
langsung dengan bawahannya. Pemimpin
harus  terus  berupaya  mendorong
peningkatan pemenuhan beban kerja dan
mengetahui berbagai indikasi dari turunnya
beban kerja para bawahannya (Rohmatulloh
& Satrio, 2017). Keterbaruan dari penelitian
ini adalah melihat pengaruh kondisi
mengenai beban kerja yang ada di Dinas
Pendidikan Kabupaten Tanggamus adalah
belum terpenuhi secara maksimal, secara
faktual pemanfaatan durasi jam kerja masih
belum dapat dikonfirmasi apakah benar-
benar diakomodasikan sepenuhnya bagi
pelaksanaan tugas dan pekerjaan di kantor
oleh semua pegawai.

TINJAUAN TEORITIS

1.  Kompetensi

Kompetensi merupakan faktor
mendasar yang dimiliki seseorang yang
mempunyai  kemampuan lebih, yang

membuatnya berbeda dengan seseorang
yang mempunyai kemampuan rata-rata atau
biasa saja (Raharjo et al., 2016). Memiliki

sumber daya manusia yang kompeten
adalah  keharusan  bagi  perusahaan.
Mengelola  sumber  daya  manusia

berdasarkan kompetensi diyakini bisa lebih
menjamin keberhasilan mencapai tujuan
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(Saputra et al., 2019). Sebagian besar
perusahaan memakai kompetensi sebagai
dasar dalam memilih orang, mengelola
Kinerja, pelatihan dan pengembangan serta
pemberian kompensasi (Suhardi, 2019).
Kompetensi dalam manajemen sumber
daya manusia memainkan peran kritikal dan
esensial karena di satu sisi merupakan
Human capital dan Active agent bagi
pengembangan suatu organisasi (Aguk
Sridaryono, 2019; Rosiadi et al., 2018), di
sisi lain merupakan faktor determinan
kapabilitas yang merupakan sekumpulan
keahlian ~ dan  keterampilan  dalam
mengkoordinasikan dan mengintegrasikan
serangkaian sumber daya yang ada dalam
suatu sistem organisasi sehingga
menghasilkan serangkaian kompetensi yang
akan membentuk kompetensi inti (core
competency) (Ungerer, 2016).

Kompetensi  sebagai kemampuan
seseorang untuk menghasilkan pada tingkat
yang memuaskan di tempat kerja, termasuk
di antaranya kemampuan seseorang untuk
mentransfer dan mengaplikasikan
keterampilan dan pengetahuan tersebut
dalam situasi yang baru dan meningkatkan

manfaat yang disepakati. Kelancaran
aktivitas  sebuah  organisasi  sedikit
banyaknya bergantung pada seberapa

banyak jumlah pekerjaan yang harus
diselesaikan oleh pegawai atau karyawan
pada sebuah  organisasi.  Pekerjaan
memegang peranan terpenting dalam
komponen organisasi. Hal ini, disebabkan
karena pekerjaan merupakan bukti konkrit
dari keberadaan  suatu  organisasi.
Disamping itu pekerjaan juga merupakan
alat atau media mewujudkan suatu tujuan
organisasi.

2. Beban Kerja

Beban kerja adalah sekumpulan atau
sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan
oleh suatu unit organisasi atau pemegang
jabatan dalam jangka waktu tertentu (Astuti
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& Lesmana, 2018). Dalam sebuah
perusahaan, pemberian beban bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana
karyawannya dapat diberikan beban kerja
yang maksimal dan sejauh  mana
pengaruhnya terhadap kinerja perusahaan
itu sendiri (Tjibrata et al., 2017).

Dengan perkembangan zaman yang
semakin maju, karyawan harus bisa
menyesuaikan diri dalam segala kondisi.
Beban kerja yang semakin berat, banyaknya
kebutuhan yang ingin dipenuhi (Rolos et
al., 2018). Beban kerja yang terlalu
berlebihan akan mengakibatkan dampak
yang tidak baik bagi pegawai pada
umumnya, Yyaitu akan menimbulkan
kelelahan baik secara fisik maupun mental
serta akan menimbulkan reaksi-reaksi
emosional seperti sakit kepala, gangguan
pencernaan, dan mudah marah. Sedangkan
beban kerja yang terlalu sedikit juga akan
terjadi pengurangan gerak yang akan
menimbulkan kebosanan. Rasa bosan dalam
kerja yang dilakukan atau pekerjaan yang
terlalu sedikit mengakibatkan kurangnya
perhatian pada pekerjaan sehingga secara
potensial membahayakan pegawai
(Andayani & Tirtayasa, 2019).

3. Kinerja Pegawai

Pekerjaan merupakan sekelompok
tugas yang harus dijalankan agar organisasi
dapat mencapai tujuannya (Fatmah, 2017).
Komponen organisasi yang paling penting
adalah pekerjaan atau jabatan. Untuk
mencapai  tujuan,  organisasi  perlu
menentukan jenis-jenis pekerjaan yang
harus dilaksanakan. Pihak manajemen dan
khususnya manajemen sumber daya
manusia  mutlak  perlu  mempunyai
keterangan-keterangan yang lengkap dan
tepat mengenai semua jabatan untuk dapat
melaksanakan tiap fungsi operatif dengan
baik. Mengacu pada teori tersebut maka
suksesnya pegawai tergantung pada
keberhasilan  kinerja  unit-unit  Kkerja
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organisasi yang berada di dalamnya dimana
terdapat  suatu  proses  manajemen
(Ardiansyah & Sulistiyowati, 2018; Sari &
Hadijah, 2016). Kinerja pegawai
merupakan hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas
yang diberikan kepadanya untuk mencapai
target kerja. Pegawai dapat bekerja dengan
baik bila memiliki kinerja yang tinggi
sehingga dapat menghasilkan kerja yang
baik (Andayani & Tirtayasa, 2019). Dengan
demikian, tujuan organisasi dapat dicapai
jika tujuan unit-unit organisasinya tercapai
secara optimal (Pramudyo, 2013).

Kinerja mempunyai program yang
ruang lingkupnya lebih besar dan bersifat
menyeluruh  kesemua  bagian  dari
organisasi. Elernen-elemen kinerja meliputi

teknologi (peralatan, metode kerja) yang
digunakan, kualitas dan input termasuk
material), kualitas lingkungan fisik

(keselamatan, kesehatan kerja. tempat kerja
dan keberhasilan), iklim dan budaya
organisasi  (termasuk  supervisi  dan
kepemimpinan) serta sistem kompensasi
dan imbalan.

METODE PENELITIAN

Objek penelitian ini adalah pegawai
di lingkungan Dinas Pendidikan Kabupten
Tanggamus yang berjumlah 92 orang
pegawai, terdiri dari 45 orang ASN dan 47
non ASN. Analisis Kuantitatif yang
dilakukan berdasarkan data primer yang
diperoleh dari penyebaran instrument
(kuisioner Z) kepada sampel. Teknik
penentuan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan
rumus Slovin dengan batas toleransi
kesalahan 10% yang diformulasikan kepada
seluruh pegawai di Dinas Pendidikan
Kabupaten Tanggamus yang berjumlah 92
orang, Dalam Penelitian ini jenis data yang
diperlukan adalah data primer.

Sebelum kuesioner digunakan perlu
dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas.
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Pengajuan hipotesis dilakukan dengan
melakukan pengujian uji t. Uji t digunakan
menguji signifikasi secara parsial (sendiri-
sendiri) pengaruh variabel bebas (X; dan
X;) terhadap variabel terikat (), yaitu
dengan cara membandingkan besarnya nilai
thitung dengan tipe jika besarnya nilai thitung
lebih besar daripada nilai tigpe berarti
variabel bebas berpengaruh secara nyata
terhadap variabel terikat., uji f Untuk
mengetahui apakah variabel bebas secara
bersama-sama memiliki pengaruh terhadap
variabel terikat digunakan Uji F, uji
koefisien determinasi  (R®) Uji R?
dimaksudkan untuk mengukur kemampuan
seberapa besar persentase variasi variabel
bebas (independen) pada model regresi
linier berganda dalam menjelaskan variasi
variabel terikat (dependen).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengaruh  Kompetensi  secara
parsial terhadap Kinerja Pegawai

Pengujian  pengaruh  kompetensi
secara parsial terhadap kinerja pegawali,
penulis menggunakan uji statistik t (uji t).
Apabila nilai thiung > twper Maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Sebaliknya apabila nilai
thwng < Nilai taper Maka Ho diterima dan Ha
ditolak. Hasil pengujian hipotesis secara
parsial tertera pada gambar 1 di bawah ini:

Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 20.104 5.290 3.801 000

X1 743 .0684 836 11.612 .000|

a. Dependent Variable: Y

Gambar 1. Pengujian Hipotesis Parsial Pengaruh
Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai

Dari gambar di atas, di dapat bahwa
thitung > taber Maka Ha diterima. Jika dilihat
dari nilai konstanta yang didapat, maka
kompetensi berpengaruh positif terhadap
kinerja pegawai Dinas Pendidikan
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Kabupaten Tanggamus. Hasil koefisien
arah regresi antara kompetensi terhadap
kinerja sebesar 0.743 dengan konstanta
sebesar  20.104. Dengan  demikian,
persamaan regeresinya adalah Y = 20.104 +
0.743X;. Ini  berarti apabila skor
kompetensi naik satu skor maka skor
Kinerja pegawai juga naik sebesar 0,743.

Untuk mengetahui seberapa jauh
variabel kompetensi menjelaskan variabel
kinerja dapat dilihat dari nilai koefisien
determinasi (R Square) tertera pada gambar
2.

Model Summary

Std. Error of the

Model R R Square |Adjusted R Square Estimate

1 .8362 .699 .694 3.07865

a. Predictors: (Constant), X1

Gambar 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi variabel
Kompetensi terhadap variabael kinerja pegawai

Dari gambar di atas didapat bahwa
Nilai R square sebesar 0.699 artinya
sebesar 69,9% variasi perubahan Kkinerja
mampu dijelaskan oleh variabel kompetensi
sedangkan sisanya 30,1% lagi dijelaskan

olen wvariabel lain diluar dari variabel
penelitian ini.
2. Pengaruh Beban kerja secara

Parsial terhadap Kinerja Pegawai

Hasil pengujian hipotesis secara
parsial pengaruh beban kerja  terhadap
Kinerja tertera pada gambar 3.

Coefficients®

Unstandardized | Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 35.139 5.286/ 6.848 .000]

X2 581 066 755| B8.778] 000]

a. Dependent Variable:
Gambar 3. Pengujian Hipotesis Parsial Pengaruh
Beban Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Dari gambar di atas, di dapat bahwa
thitung > taber Maka Ha diterima. Jika dilihat
dari nilai konstanta yang didapat, maka
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beban kerja berpengaruh positif terhadap

Kinerja pegawai Dinas Pendidikan
Kabupaten =~ Tanggamus. Berdasarkan
gambar di atas diperoleh pula hasil

koefisien arah regresi antara beban kerja
terhadap kinerja pegawai sebesar 0.581
dengan konstanta sebesar 35.139, dengan
demikian, persamaan regeresinya adalah Y
= 35.139+ 0.581X,. hal ini dapat dijelaskan
bahwa apabila skor beban kerja naik satu
skor maka skor kinerja pegawai juga naik
sebesar 0,581. Besaran kontribusi variabel
beban kerja terhadap kinerja dapat dilihat
dari nilai koefisien determinasi tertera pada
gambar 4.

Model Summary

Std. Error of the

Model R R Square |Adjusted R Square Estimate

1 7557 571 563 3.67875|

a. Predictors: (Constant), X2

Gambar 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi variabel
Beban Kerja terhadap variabael kinerja pegawai

Dari gambar di atas diketahui bahwa
kontribusi beban kerja terhadap Kkinerja
pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten
Tanggamus sebesar 0.571 artinya sebesar
57,1% variasi perubahan variabel kinerja
mampu dijelaskan oleh variabel beban kerja
sedangkan sisanya 42,9% lagi dijelaskan
faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

3. Pengaruh Kompetensi dan Beban
Kerja Secara Simultan terhadap
Kinerja Pegawai

Pengujian pengaruh kompetensi dan
beban kerja secara secara simultan terhadap

kinerja  pegawai  Dinas  Pendidikan
Kabupaten Tanggamus, penulis
menggunakan uji F, dengan ketentuan
apabila nilai F hiwng > F e maka Ho

ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya apabila
nilai F hung < Nilai F e maka Ho diterima
dan Ha ditolak. Hasil uji tertera pada
gambar 5.
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ANOVA®

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Reqression 1278.046| 2 639.023 66.274) 0003

Residual 549.604/ 46 9.642|

Total 1827.850| 47

a. Predictors: (Constant X2, X1

b. Dependent Variable: Kinerja.Y

Gambar 5. Pengujian Hipotesis secara Simultan
Pengaruh Kompetensi dan Beban Kerja terhadap
Kinerja Pegawai

Dari gambar di atas didapat bahwa
Fhitung > Franet, Maka variabel kompetensi
dan variabel beban kerja  berpengaruh
positif secara bersama — sama (simultan)
terhadap  kinerja  pegawai  Dinas
Pendidikan Kabupaten Tanggamus .

Pengaruh variabel kompetensi dan
beban kerja menjelaskan variabel kinerja
dapat dilihat dari nilai kontribusi (R
Square) tertera pada gambar 6.

Model Summary

Std. Error of the

Model R R Square |Adjusted R Square Estimate

1 8762 767 798 3.10518

a. Predictors: (Constant), X2 X1

Gambar 6. Hasil Uji Koefisin Determinasi variable
Kompetensi dan Beban Kerja terhadap variabael
kinerja pegawai

Dari tabel di atas diketahui bahwa
nilai R square sebesar 0.767 artinya sebesar
76,7% variasi perubahan variabel Kinerja
mampu dijelaskan oleh variabel kompetensi
dan beban kerja, sedangkan sisanya 23,3%
lagi dijelaskan faktor-faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1)
Kompetensi berpengaruh positif terhadap
Kinerja pegawai Dinas Pendidikan
Kabupaten Tanggamus; 2) Variabel Beban
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kerja berpengaruh terhadap positif kinerja
pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten
Tanggamus; dan 3) Variabel kompetensi
dan variabel beban kerja berpengaruh
positif secara bersama — sama (simultan)
terhadap kinerja.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka
saran untuk penelitian lanjutan adalah
sebagai berikut: 1) Penelitian di masa yang
akan datang hendaknya menjadikan latar
belakang pendidikan pegawai menjadi
faktor utama dalam menentukan peran dan
fungsinya di dalam instansi; 2) Pegawai
hendaknya memiliki jiwa profesional dalam
bekerja, untuk itu unsur pimpinan
sepatutnya memacu bawahan untuk lebih
menunjukkan performa kerja yang tinggi,
bersikap cepat tanggap dan memiliki
inisiatif serta inovasi dalam mengatasi
segala tantangan pekerjaan; dan 3) Perlu
diterapkan sistem reward and punishment,
yaitu memberikan penghargaan kepada
pegawai yang mampu menunjukkan hasil
kerja yang melebihi target, dan sebaliknya
memberikan sanksi kepada pegawai yang
tidak mampu mencapai target sasaran yang
telah ditetapkan.
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